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ABSTRACT 
The partnership between Traditional Birth Attendants (TBAs) and midwives is one of Government efforls to increase the 
coverage of safe deliveries and to improve the referral system by TBAs. This study aimed to determine TBA perceptions 
about the partnership with midwives in assisting child birlh at villages. It was an observational study with a cross sectional 
approach. The perception of TBAs on parlnership with midwives were collected by interview using questioners. There were 
40 TBAs from eight Public Health Centers in four district in East Java and South Kalimantan Provinc.es as respondents. 
Results showed that 80%-100% TBAs had parlnership and frequent parlnership with midwives in East Java provinces better 
than that in South Kalimantan. In the partnership midwives provide more services and nursing at deliveries, whereas the 
traditional birth attendants gave more post delivery services in the post delivery period. TBAs responsed that the health 
services by the midwives and their skill were good. The expenses for assisting birth was relatively cheap in both provinces. 
Therefore, TBAs and midwives partnership has to be improved since early pregnancy to delivery, post delivery services 
and nursing of babies, to prevent infant and maternal deaths. 
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PEN DAHULUAN 
Keberhasilan pembangunan kesehatan di 
Indonesia masih belum memuaskan, hal ini terbukti 
dengan masih tingginya Angka Kematian lbu (AKI) 
dan Angka Kematian Bayi (AKB). Berdasarkan 
Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2003, 
AKI di Indonesia masih sebesar 307 per 100.000 
kelahiran hidup sedangkan AKB sebesar 35 per 
1000 kelahiran hid up (Depkes Rl , 2004 ). Salah 
satu penyebab masih tingginya AKI adalah akses 
pada pelayanan persalinan aman dan bersih masih 
terbatas. Upaya yang mempunyai dampak relatif 
cepatterhadap penurunan angka kematian ibu adalah 
penyediaan pelayanan kesehatan yang berkualitas di 
masyarakat dan didukung oleh peningkatan kualitas 
sistem rujukan. Untuk mendekatkan pelaya nan 
tersebut Departemen Kesehatan melalui surat edaran 
Direktur Jendral Pembinaan Kesehatan Masyarakat 
No. 429/Binkesmas/DJ/111189 tanggal 29 Maret 1989 
melaksanakan program penempatan 54.120 bidan 
di desa yang dilakukan secara bertahap. Sampai 
dengan tahun 2000 terdapat 62.812 bidan desa 
(Depkes Rl, 2002). 
Penempatan bidan di desa bertujuan untuk 
mengatasi berbagai kesenjangan yaitu da lam 
memperoleh pertolongan persalinan yang aman dan 
bersih , informasi mengenai kesehatan ibu dan anak, 
perilaku hid up bersih dan sehat, sosial budaya antara 
petugas kesehatan dan masyarakat yang dilayani, 
kesenjangan ekonomi dalam mendapatkan pelayanan 
kebidanan profesional dan dalam pelayanan rujukan 
(Oepkes Rl, 2002). 
Penempatan bidan akan meningkatkan akses 
terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu 
dan anak di desa secara optimal (Koblinsky, 1997). 
Penempatan bidan di desa yang dilaksanakan 
sejak tahun 1989, ternyata pemanfaatannya belum 
optimal yang tercermin dari tetap tingginya persalinan 
yang ditolong oleh dukun tradisional. Berdasarkan 
data Survei Sosial Ekonomi Nasional tahun 2004, 
persentase pertolongan persalinan dukun bayi 
tradisionallebih tinggi pada daerah pedesaan 49,9% 
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